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Abstract

Roadmap Vision 4,000 Peacekeepers 2015-2019 is Indonesia's foreign
policy in the era of President Joko Widodo's administration relating to Indonesia's
participation in the UN PKO. This policy is aimed at placing 4,000 active "Garuda
Contingent” troops at the end of 2019. Roadmap Vision 4,000 Peacekeepers
contains a strategic reference for the Indonesian government from 2015 to 2019 to
reach the target of 4,000 troops. This research focuses on analyzing this policy
using a constructivism perspective with the concept of role identity, to explain why
Indonesia behaves in that perspective. This research uses a research methodology
in the form of literature studies and interviews with and related practitioners, while
data analysis uses congruent methods to match the theories used with case studies.
This was done to see how the identity of Indonesia's role as a peacemaker state was
realized through the Roadmap Vision 4,000 Peacekeepers. The results of this study
prove that the role of Indonesian peacemakers will always reflect that role in every
era of government because it has become a constitutional mandate in the 1945 State
Constitution. The purpose of this study is to enrich the perspective of Indonesia’s
foreign policy related to participation in UN PKO, especially in the era of the
President Joko Widodo using the non-material aspects of constructivism.

Keywords: Roadmap Vision 4,000 Peacekeepers 2015-2019, UN PKO, Indonesia,
Constructivism, Role Identity, Peacemaker



Abstrak

Roadmap Vision 4,000 Peacekeepers 2015-2019 merupakan kebijakan luar
negeri Indonesia era pemerintahan Presiden Joko Widodo yang berkaitan dengan
partisipasi Indonesia dalam UN PKO. Kebijakan ini ditujukan untuk menempatkan
4,000 pasukan “Kontingen Garuda” aktif pada akhir tahun 2019. Roadmap Vision
4,000 Peacekeepers ini berisikan acuan strategis pemerintah Indonesia dimulai dari
tahun 2015 hingga 2019 untuk mencapai target 4,000 pasukan. Penelitian ini
menitik beratkan analisa terhadap kebijakan ini menggunakan persepektif
konstruktivisme dengan konsep identitas peran, untuk menjelaskan mengapa
Indonesia bersikap sedemikian rupa dalam perspektif tersebut. Penelitian ini
menggunakan metodologi penelitian berupa studi literatur dan wawancara dengan
dan praktisi terkait, sedangkan analisis data menggunakan metode kongruen untuk
mencocokan teori yang digunakan dengan studi kasus. Ini dilakukan untuk melihat
bagaimana identitas peran Indonesia sebagai negara peacemaker diwujudkan
melalui Roadmap Vision 4,000 Peacekeepers. Hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa peran peacemaker Indonesia akan selalu mencerminkan peran
tersebut dalam setiap era pemerintahan karena sudah menjadi amanat konstitusi
dalam UUD 1945. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperkaya sudut
pandang kebijakan luar negeri Indonesia terkait partisipasi dalam UN PKO,
terutama pada era Presiden Joko Widodo dengan mengedepankan aspek non-materi
konstruktivisme.

Kata Kunci: Roadmap Vision 4,000 Peacekeepers 2015-2019, UN PKO,
Indonesia, Konstruktivisme, Identitas Peran, Peacemaker
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